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Dari Pengelola 

Inilah nomor terakhir (Nomor 4) dalam Volume 28 ]Hmal Sains Indonesia tahun 2004. Sarna seperti 
nomor-nomor sebelumnya, nomor ini terdiri dari 8 artikel yang berasal dari bidang ilmu matemat:ika, 
fisika, kimia dan biologi. Ana/isis Koefisien Random pada Peramalan Model ARMA dan Menentukan 
Keandalan Suatu K.omponen ala11 Sistem Berdasarkan L:!Ju Kegagalan adalah dua artikel yang berasal dari 
bidang matematik.a. Kedua artikel ini kajian teoritis tentang cara peramalan (jorecasl) matcmatis dari 
suatu model atau peodugaan keandalan suatu sistcm. 

Dari bidang fisika, artikcl dengan judul Aplikasi Nilai Eigen pada Pemecahan Pmamaan Diferensial, 
mcmbahas upaya penggunaan nilai Eigen untuk kepcrluan praktis sepcrti penentuan frekuensi dan 
kcadaan getar sistem bcnda melalui persamaan diferensial. Selanjutnya, kcmungkinan penerapan 
hukum-hukum fisika-kimia-biologi untuk kepcrluan praktis, contohnya dalam mcmecahkan masalah 
pencemaran lingkungan, dikcmukakan dalam artikel basil penelitian yang berasal dari bidang kimia 
bcrjudul Pengaruh lmobilisasi Saccharomyces cerevisiae pada Silika Gel /~adap Kopasitas Serapan Ion Mangan(Il). 

Empat artikellain merupakan basil penelitian dari berbagai bidang kajian biologi, mulai dari bidang 
ekologi (Ekologi Ikan di Perairan Estuari Perc~~t Sei Tuan Deli Serdang), kultur jaringan (Sterilisasi Ek.splan 
Tanaman Padi unt11k Kmtur In Vitro), botani (Keamkaragaman Tumb11han Pewama ;•ang Digunakan o/eh 
Maryar.:Jkat Tapanuli Selatan: Sualu Kajian Etnobotani dan Botani Ekonomt), satnpai pada biologi reproduksi 
(Maternal &sponse Towards Their Pups in Unilaterai!J Hysterectomized Mice). Keernpat artikel ini akan 
menambah wawasan keilmuan, yang selanjutnya dapat kita manfaatkan dalam rangka pemanfaatan 
sumberdaya biologis untuk kesejahteraan hidup manusia Indonesia sebesar-besamya. 

Menyambut Jurnal Sains Indonesia Volume 29 tahun 2005 ini, pengelola masih tetap menanti 
artikel-artikel orisinal yang semakin bermutu dari kita semuanya. Pengelola akan sangat tcrbantu jika 
sebelum menulis artikel, para penulis mempelajari terlebih dahulu, dan selanjutnya mengikuti, petunjuk 
penulisan artikel yang tertera pada sampul belakang bagian dalam dari jurnal ini. 

Selatnat berkarya. 

Medan, Oktober 2004 
Pengelola, 
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Sterilisasi Eksplan Tanaman Padi untuk Kultur In Vitro 

Syahmi Edi 

Jurusan Biologi, FMJPA, Universitas Negeri Medan 
Jl. Willem Iskandar Pasar V, Medan 20221 

Abstract 

[STERILIZATION OF RICE P LANT EXPLANT FOR IN VITRO CULTURE) The aim of the research is to 
find out the best formulation sterilization rice plant genotypes. Result of research shown that the 
following formulations were the best five formulation proved: (rinso) 1 gil during 2 minutes, 
ben/ate 1 g/1 during 30 minutes, alcohol 70 % during 5 minutes, HgCI 0.2 % during 1 minute, 
sunk/in 30 and 20 % is during 5 and 10 minutes respectively. 

Kata kunci: Sterilisasi, padi, in vitro. 

Pendahuluan 

Kultur jaringao adalah suatu metode 
untuk mengisolasi bagian dari tanaman seperti 
protoplasma, set, sekelompok set, jaringan 
dan organ, serta menumbuhkannya dalam 
kondisi steril (aseptik), sehingga bagian­
bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan 
beregenerasi menjadi tanaman utuh kembali 
(Bhojwani dan Razdan, 1983). Pertumbuhan 
dan perkembangan suatu tanaman secara in 
vitro ditentukan oleh beberapa faktor 
komplek, di antaranya: (I) susunan genetik 
dari spesies tanaman, (2) nutlisi, (3) faktor­
faktor pertumbuhan fisik, dan (4) beberapa 
senyawa organik seperti zat pengatur tumbuh, 
vitamin dan sebagainya. 

Kondisi steril dapat dicapai j ika media, 
bahan dan alat yang digunakan disterilisasi 
terlebih dahulu. Sehingga kontaminasi dapat 
dihindarkan pada kultur in vitro. Dalam kultur 
in vitro, inisiasi kultur yang bebas dari 
kontaminan merupakan langkah yang sangat 
penting (Edi, 2004). 

Bahan tanaman ( eksplan) dari lapangan 
mengandung debu, kotoran-kotoran, dan 
berbagai kontaminan hidup pada 
permukaannya. Kontaminan hidup dapat 
berupa cendawan, bakteri, serangga dan 
telurnya, tungau serta spora-spora. Bila 
kontaminan ini tidak dihilangkan, maka pada 
media yang mengandung gula, vitamin, dan 
mineral, kontaminan terutama cendawan dan 
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(J. Salns lndon., 18(4): 171-176, 1004) 

bekteri akan tumbuh secara cepat. Dalam 
beberapa hari, kontaminan akan memenuhi 
seluruh botol kultur. Eksplan yang tertutup 
kontaminan akhirnya akan mati, dapat sebagai 
akibat langsung dari serangan cendawan/ 
bakteri atau secara tidak langsung akibat 
persenyawaan toksik yang diproduksi 
cendawan!bakteri (Dodds & Roberts, 1982). 
Sterilisai eksplan hanya sebatas sterilisasi 
permukaan atau disinfestasi (menghilangkan 
infestasi kontaminan), bukan disinfeksi 
(menghilangkan infeksi kontaminan dalam 
eksplan). Dalam proses sterilisasi eksplan, 
yang dibersihkan adalah debu, cendawan dan 
bakteri, atau kontaminan dari bagian 
permukaan eksplan, bukan yang berada di 
bagian dalam eksp1an (Van Sint Jan et al., 
1997). 

Setiap bahan tanaman mempunyai tingkat 
kontaminasi permukaan yang berbeda, 
tergantung dari antara lain jenis tanamannya, 
bagian tanaman yang digunakan, morfologi 
permukaan, lingkungan tumbuh, musim waktu 
mengambil, umur tanaman dan kondisi 
tanaman (George & Sherrington, 1983). 
Dalam sterilisasi bahan tanaman, hal yang 
penting yang harus mendapat perhatian adalah 
bahwa sel tanaman dan kontaminan adalah 
sama-sama benda hidup. Kontaminasi harus 
dihilangkan tanpa mematikan set tanaman. Di 
negara-negara tropis, kontaminasi permukaan 
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ini biasanya merupakan hal yang ~~ku~ 
serius, sehingga beberapa tahap stenhsast 
harus dilakukan. 

Keadaan ini menyulitkan penentuan suatu 
prosedur sterilisasi standar yang berlaku untuk 
semua tanaman. Juga sukar untuk menentukan 
prosedur standar yang dapat dipergunaka~ 
untuk suatu jenis tanaman yang berasal dart 
tempat yang berbeda. Prosedur ~terilisasi 
setiap bahan tanaman harus dttentukan 
melalui percobaan pendahuluan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan fonnulasi sterilan pada beberapa 
varietas padi gogo yang digunakan. 

Bahan dan Metode 

Bahan yang digunakan berupa 3 macam 
varietas padi gogo unggul yaitu Jatiluhur, 
Gajah Mungkur, Cirata dan T 309 (kontrol i~ 
vitro). Bahan kimia yang diperlukan sesuat 
dengan formula media Murashige & Skoog 
(1962) dan Linsmaier & Skoog (1965). Bahan 
sterilisasi meliputi deterjen, benlate, alkohol, 
sunklin dan akuades steril. Bahan untuk tutup 
botol kultur antara lain aluminium foil, plastik 
wrap dan karet gelang. 

Alat yang digunakan sebagian besar 
berupa alat gelas standar seperti botol kultur, 
erlemeyer, petridis, pipet isap, tabu ukur, 
comng, saringan, timbangan analitik, autoklaf, 
pH meter, kCimpor listrik, oven, ala! diseksi 
(pisau, pinset dan gunting), kotak . pindah 
(laminar air flow cabinet), lampu spntus dan 
rak kultur. 

Bahan sterilisasi yang digunakan meliputi 
deterjen (rinso), benlate, alkohol 70 %, HgCl 
0.2 %, sunklin (10, 20, 30 %) dan akuades 
steril. Semua bahan ini dikombinasikan untuk 
mendapatkan formulasi steril&n terbaik 
sehingga kontaminasi eksplan dapat 
diminimalkan (Tabel 1 ). 

Semua alat yang digunakan, disterilkan 
terlebih dahnlu supaya tercapai kondisi yang 
aseptik (bebas hama). Alat-alat yang 
digunakan untuk penanaman terdiri atas pisau, 
pinset, gunting, petridis disterilkan dengan 
oven sampai mencapai suhu l50°C. Botol 
kultur disterilkan dengan autoklaf selama l 
jam pada tekanan 20 psi. Akuades disterilkan 
dengan autoklaf selama 15 men it. 

Tabel 1. Formulasi sterilan pada padi varietas 
Jatiluhur, Gajah Mungkur, Cirata dan T309. 

Formulasi 
Sterilan 2 3 4 5 6 

Deterjen (rinso) 1 gil 
(2 menit) + + + + + + 

Benlate 1 gil 
(30 menit) + + + + + + 

Alkohol70% 
(5 menit) + + + 
(10 menit) + + + 

HgC10,2% 
( I menit) + + + 
(2 menit) + + + 

Sunk lin 
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30% (5 menit) + + + + + 
20% (10 menit) + + + + + + 
10 %(15menit) + + + + 

Sterilisasi eksplan dilakukan sebagai 
berikut biji-biji padi yang terpilih dikuliti 
(dibuang sekamnya), kemudian dicuci dengan 
air rinso (deterjen) selama 2 menit, 
selanjutnya direndam dalam benlate 1 gil 
selama 30 menit sarnbil digoyang-goyang 
dengan shaker. Untuk mencegah kontaminasi, 
proses sterilisasi selanjutnya dilakukan dalam 
kotak pindah suci hama (laminar air flow 
cabinet), dimana semua alat dan bahan yang 
akan dimasukkan ke dalam laminar disemprot 
dahulu dengan alkohol 70%. Sterilisasi 
dilanjutkan dengan perendaman biji padi ke 
dalam alkohol 70% selama 5 atau 10 men it, 
HgCl 0,2% selama 1 atau 2 menit, kemudian 
dalam sunklin 30%, 20% dan 10% masing­
masing 10, 15 dan 30 menit. Setelah itu 
dibilas dengan akuades steril sebanyak 3 kali 
masing-masing 5 menit. 

Biji-biji yang sudah steril dipindahkan ke 
dalam botol kultur yang sudah berisi media 
MSO (kontrol) untuk mengalami proses 
pembengkakan embriozigotik (2 - 3 hari) 
dalam ruangan gelap sehingga lebih mudah 
diisolasi. 

Dalam penelitian ini digunakan media 
padat dari Murashige & Skoog (1962) dan 
Linsmaeir & Skoog ( 1965) (Tabel 2) dengan 
penambahan zat pengatur tumbuh sesuai 
perlakuan. Kemasaman (pH) media diatur 
sebesar 5,8 sebelum di autokaf dengan 
menambahkan beberapa tetes 0,1 N NaOH 
atau 0,1 N HCI ke dalam media. 
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seleksi 
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Gambar 1. Diagram prosedur penelitian. 

Tabel 2. Komposisi media MS, LS, media 
seleksi dan larutan hara seleksi. 

Konsentrasi (mgf1
) 

Media Larutan 
seleksi hara 

No Bahan kimia MS LS {in vitro l seleksi 
Unsur makro: 

I. KN03 1900 1900 1900 
2. N~N~ 1650 1650 2400 228,6 
3. CaCh.2H20 440 440 15 
4. MgS0 4 7H20 370 370 370 240,7 
5. KH2PO• 170 170 l3 

Unsur mikro: 
6. Na2EDTA 37,3 37,3 
7. FeS04.7H20 27,8 27,8 27,8 27,8 
8 MnS04AH20 16,9 16,9 16,9 
9 ZnS04.7H20 8,6 8,6 8,6 0,020 

10.H3B03 6.2 6,2 6,2 0,534 
11.Kl 0,83 0,83 0,83 
12. Na2Mo0 •. 2H20 0,25 0,25 0,25 
13. CuS04.SH20 0,025 0,025 0,025 0,018 
14. CoCh.6H20 0,025 0,025 0,025 

~aorganik 
15.Mio inositol 100 100 100 
16.Asam nikotinat 0,5 
17.Pyridoxine HCI 0,5 
18. Thiamine HCI 0,1 0,4 0,4 
19. Suk:rosa 30000 20000 30000 
20.Phytagel 2500 2500 4IDI81D 
21.pH 5,8 5,8 4,0 4,0 
22.AICh.6H20 100-500 45 
23.Ca(N0Jh.4H20 41,02 
24.KCI 16,09 
25. NaH2P04.2H20 6,16 
26. MnCI2.4H20 0,857 
27. (NI-Q,M:>A4HJ) 0,042 
28. Asam sitrat 

(monohidrat) 6,8 

Untuk membuat menjadi padat dengan 
menambahkan ge/rite konsentrasi 0.25 % (2.5 
g/1). Media dipanaskan di atas tungku listrik 
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untuk melarutkan agar dan sukrosa. Setelah 
media mendidih yang berupa larutan jemih, 
selanjutnya dimasukkan ke dalam botol kultur 
yang sudah disterilkan sebelumnya sebanyak 
25 ml setiap botol. Setelah itu botol kultur 
ditutup dengan aluminium fo il dan disterilkan 
dalam autoklaf se1ama 15 menit dengan suhu 
121°C pada tekanan 20 psi. Gambar I 
menyaj ikan diagram prosedur penelitian. 

Komposisi Media Kultur dan Larutan 
Media # 1 terdiri dari media MS (Murashige & 
Skoog, 1962) dan media LS (Linsmaeir & 
Skoog, 1965) ditambah dengan 100 mgL·1 

myoinositol, 0,5 mgL·1 asam nikotinat, 0,5 
mgL·

1 
pyridoxin HCI, 0.1 mgL ·• tiamin HCI, 

3% sukrosa dan 0,25% gclrite, auksin dan 
sitokinin (sesuai perlakuan) dan larutan hara 
selcksi (Yoshida eta/., 1976). 

Hasil dan Pembabasan 

Uji V"uzbilitas Benih (Eksplan) 

Sebelum benih digunakan sebagai sumber 
eksplan, maka terlebih dahulu diuji viabilitas 
(daya tumbuh) benih dengan cara 
mengecambahkan di atas petri yang dilapisi 
kertas saring dibasahi dengan akuades pada 
temperatur 26°C selama enam hari. Hasilnya 
dapat dilihat pada Tabel3. 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa viabilitas 
benih tertinggi didapatkan pada varietas Cirata 
yaitu 96,80% dan terendah pada varietas T309 
yaitu 94,000/o. Setelah diuji secara statistik 
keempat varietas ini tidak memperlihatkan 
perbedaan yang nyata. Artinya viabilitas biji 
adalah tinggi yaitu lebih dari 90%, sehingga 
dapat digunakan sebagai sumber eksplan. 

Kecepatan tumbuh tertinggi didapatkan 
pada varietas Cirata, kemudian diikuti oleh 
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varietas Gajah Mungkur, Jatiluhur dan 
terendah pada varietas T309. Hal tnt 

disebabkan oleh adanya perbedaan respon dari 
masing-masing varietas yang digunakan (Taiz 
& Zeiger, 1991 ). 

Sterilisasi Eksplan 
Kendala utama yang dihadapi pada kultur 

jaringan (in vitro) adalah kontaminasi yang 

berasal dari eksplan maupun media. 
Kontaminasi dari eksplan dapat dihindari 
dengan jalan membuat fonnulasi sterilan yang 
tepat. Artinya setelah dikulturkan eksplan yang 
digunakan tetap tumbuh dan steril. Pengaruh 
beberapa fonnulasi sterilan terhadap beberapa 
varietas padi disajikan pada Tabel4. 

Tabel3. Uji viabilitas benih padi varietas Jatiluhur, Gajah Mungkur, Cirata dan D09. 

Ulangan 
Varietas I 2 3 4 5 Jumlah (%) 
Jatiluhur 47/50 46/50 47/50 49/50 47/50 236/250 94,4 
Gajah mungkur 46150 49/50 48/50 47/50 50/50 240/250 96,0 
Cirata 49/50 48/50 47/50 49150 49/50 242/250 96,8 
T309 48/50 47/50 47/50 45/50 48/50 2351250 94,0 

Tabel 4. Pengaruh beberapa fonnulasi sterilan terhadap jumlah eksplan yang tumbuh dan steril 
pada beberapa varietas padi (200 benih per varie!as untuk setiap fonnulasi). 

Varietas/peubah 
pcngamatan 
Jatiluhur : 
- hidup steril 
- hidup kontaminan 
- mati 
Gajah mungkur : 
- hidup steril 
- hidup kontaminan 
- mati 
Cirata: 
- hidup steril 
- hidup kontaminan 

. - mati 
T309: 
- hidup steril 
- hidup kontaminan 
- mati 
Jum/ah: 
- hidup steril 
- hidup kontaminan 
-mali 
Total 

1 

48 
87 
65 

66 
69 
65 

56 
79 
65 

70 
74 
56 

240 
309 
251 
800 

2 

72 
24 
104 

77 
38 
85 

64 
70 
66 

85 
45 
70 

298 
177 
325 
800 

Formulasi 
3 4 

54 39 
18 25 
128 136 

50 58 
60 64 
90 78 

60 48 
60 40 
80 112 

67 
28 
105 

231 
166 
403 
800 

55 
27 
118 

200 
156 
444 
800 

5 

154 
20 
26 

80 
40 
80 

80 
35 
85 

162 
0 
38 

476 
95 

229 
800 

6 

32 
0 

168 

60 
55 
85 

60 
40 
100 

58 
20 
122 

230 
100 
470 
800 

Jum!ah 
(%) 

399 (33,25) 
174 (14,50) 
627 (52,25) 

391 (32,58) 
326 (27,17) 
483 (40,25) 

368 (30,67) 
324 (27,00) 
508 (42,33) 

497 (41 ,42) 
194 (16,17) 
509 (42,41) 

1655 (34,48) 
1018 (21,21) 
2127 (44,31) 

4800 
Keterangan: Formulasi I adalah: deter;en (riruo) I gil 2 menit, ben/ate I g/1 30 menit. alkohol 70 % 5 menit, HgCI 0.2 % I menit, 
sunk/in 30 %, 20%. 10% masing-masing sclama 5, 10 dan IS menit. Formu/as/ 2 adaiah: deterjen (riruo) I g/I2 menlt, ben/ate I gll30 
menlt, alkoho/70% IO menit, Hg Cl 0.2 % I menit, sunk/in 30%. 20%. 10% masing-masing selama5, 10 dan IS menit. Formulasi 3 
adaiah: deterjen (riruo) I gil 2 menit, ben/ate I gil 30 menit, allcohol 70 % S tr.enit, Hg Cl 0.2 % 2 men/1, sunk/in 30 % dan 20 % 
masing-masing selama S dan 10 menit. Formulas/~ adalah: deterjen (rinso) I gll2 menit, ben/ate 1 gll30 menit, alkohol 70% S menit, 
Hg Cl 0.2% 2 menit, sunklin 20% dan 10% masing-masing selama 10 dan 15 menil. Formulas/ S adalah: deterjen (rUIS()) I gll2 
menit, ben/ate I gll30 menit, alkohol 70% 5 menit, Hg Cl 0.2 % I menit, sunAiin 30% 5 menit 20% 10 menit. Formulasi 6 adalah: 
detefjen (rinso) I g/1 2 men it, ben/ate I g/130 menit, allcohol 70% 10 menit, Hg Cl 0.2% 2 menit, sunk/in 30% S men it 20% 10 menit 

Dari Tabel 4 terlihat bahwa fonnulasi 
terbaik untuk steri1isasi eksplan adalah pada 
fonnulasi 5 yang terdiri dari deterjen (rinso) I 
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gil 2 menit, benlate 1 gil 30 menit, alkohol 70 
% 5 menit, Hg Cl 0,2 % 1 menit, sunklin 30 % 
5 men it 20 % 10 men it. Hal ini mengacu pada 
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jumlah eksplan yang hidup steril setelah 3 hari 
ditumbuhkan pada media kontrol (MSo) yaitu 
456 benih. Banyak eksplan yang hidup steril 
sangat tergantung pada konsentrasi dan 
lamanya waktu sterilisasi. Dipihak lain juga 
ditentukan oleh ketenggangan eksplan 
terhadap bahan-bahan sterilisasi yang 
digunakan (Bayliss, 1980; Larkin & 
Scowcroft, 1981 ; Raina, 1989). Ketenggangan 
eksplan sangat ditentukan o leh varietas yang 
dipakai sebagai sumber eksplan (Pierik, 1987). 
Dari Tabel 4 tersebut juga terlihat bahwa 
cksplan hidup steril tertinggi didapatkan pada 
varietas T309 yaitu 497 benih (41,42 %), 
diikuti oleh varietas Jatiluhur sebanyak 399 
benih (33,25 %), varietas Gajah mungkur 
sebanyak 391 benih (32,58 %) dan varietas 
Cirata sebanyak 368 benih (30,67 %). 

Rendahnya eksplan yang hidup steril pada 
perlakuan formulasi 3, 4, dan 6 berhubungan 
dengan pemberian sterilan HgCI 0,2 % yang 
terlalu lama (2 menit), sehingga jumlah 
eksp1an yang mati lebih banyak. Waktu terbaik 
untuk pemberian sterilan Hg Cl 0,2 % adalah 1 
menit dengan menggabungkannya dengan 
sterilan sunklin 30 % dan 20 % masing-masing 
selama 5 dan 1 0 men it. 

Penutup 

Formulasi stcrilan terbaik adalah 
Formulasi 5 yaitu detetjen (rinso) I g/1 2 
menit, benlate 1 g/1 30 menit, alkohol 70 % 
5menit, HgC l 0,2 % l menit, sunklin 30 % dan 
20 menit masing-masing se1ama 5 menit dan 
10 menit. 
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